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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kondisi kinerja keuangan pada PT. Bank Woori Saudara saat sebelum

dilakukannya merger, sebagai berikut:

Saat sebelum terjadinya merger, laba menunjukkan keadaan yang stabil dan

selalu mengalami peningkatan di setiap tahunnya. Hal tersebut ditunjukkan

juga dengan adanya peningkatan rasio ROA atas peningkatan laba bersih yang

diimbangi dengan peningkatan aset. Selain itu, modal dari PT. Bank Woori

Saudara pun selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya ditunjukkan

dengan peningkatan pada rasio CAR di tahun 2014 dari tahun-tahun

sebelumnya.

Kondisi neraca pada total aktiva menunjukkan bahwa proporsi yang paling

tinggi saat sebelum merger ada pada aktiva produktif. Hal tersebut dikarenakan

sumber pendapatan dari bank merupakan pendapatan bunga, sehingga pada

total aktiva produktif posisi pinjaman yang diberikan atau kredit yang

disalurkan memiliki proporsi terbesar. Pinjaman yang diberikan saat sebelum

merger selalu mengalami peningkatan, ditunjukkan juga dengan rasio NPL

yang terdapat dalam klasifikasi sangat baik dari tahun 2012 hingga 2014.

Selain itu, kondisi neraca pada total pasiva menunjukkan bahwa proporsi yang

paling tinggi saat sebelum dan setelah merger ada pada total liabilitas. Proporsi

terbesar pada total liabilitas saat sebelum dan setelah merger berada pada dana

pihak ketiga. Kondisi total liabilitas saat sebelum merger menunjukkan nilai

yang selalu mengalami peningkatan yang ditunjukkan dengan peningkatan

dana pihak ketiga memberikan efek peningkatan pada rasio GWM. Namun

peningkatan dana pihak ketiga pada rasio LDR di tahun 2013 dan 2014 belum
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diimbangi dengan peningkatan kredit yang disalurkan sehingga posisi LDR 

pada tahun 2014 menurun dari peringkat 2 ke peringkat 3  

 

2. Kondisi kinerja keuangan pada PT. Bank Woori Saudara saat setelah 

dilakukannya merger, sebagai berikut: 

Saat setelah terjadinya merger, kondisi laba bersih menunjukkan nilai yang 

lebih tinggi dibandingkan saat sebelum merger dan menunjukkan kondisi 

pendapatan yang stabil. Kenaikan nilai pada laba tersebut diimbangi dengan 

keberhasilan perusahaan meningkatkan rasio ROA pada klasifikasi yang sangat 

baik. Lalu, modal yang dimiliki PT. Bank Woori Saudara setelah merger 

meningkat lebih tinggi dan dibuktikkan dengan peningkatan pada rasio CAR 

dan mencapai persentasi tertinggi di tahun 2017. 

Saat setelah terjadi merger, proporsi kredit yang disalurkan selalu mengalami 

peningkatan yang  jauh lebih besar dan ditunjukkan dengan adanya peningkatan 

pada rasio NPL dari tahun 2015 hingga 2017. Hal tersebut membuktikan bahwa 

saat setelah terjadi merger, upaya PT. Bank Woori Saudara  untuk 

meningkatkan penyaluran kredit berhasil. Selain itu, dana pihak ketiga saat 

setelah merger menunjukkan peningkatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan 

saat sebelum merger, hal tersebut ditunjukkan dengan peningkatan yang terjadi 

pada rasio GWM. Hal tersebut membuktikan bahwa saat setelah terjadi merger, 

sumber dana pada PT. Bank Woori Saudara yang berasal dari dana pihak ketiga 

semakin baik. Namun peningkatan dana pihak ketiga pada rasio LDR di tahun 

2016 dan 2017 belum diimbangi dengan peningkatan kredit yang disalurkan 

sehingga posisi LDR pada tahun 2016 dan 2017 berada pada klasifikasi yang 

kurang baik. 
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3. Perbandingan kinerja keuangan saat sebelum dan setelah dilakukannya merger 

pada PT. Bank Woori Saudara, sebagai berikut:   

Merger yang terjadi pada PT. Bank Woori Saudara memberikan manfaat yang 

positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini terlihat dari pencapaian 

perusahaan dalam meningkatkan kredit yang disalurkan, peningkatan asset 

perusahaan, meningkatnya dana pihak ketiga, meningkatnya modal yang 

dimiliki, dan timbulnya sinergi perusahaan karena telah menggabungkan 

kekuatan perusahaan di konsumer ritel dan konsumer korporat. Hal ini 

menunjukkan bahwa merger yang telah dilakukan oleh PT. Bank Woori 

Saudara telah berhasil karena salah satu tujuan dilakukannya merger PT. Bank 

Woori Saudara ini untuk menimbulkan sinergi, dan meningkatkan modal 

perusahaan.  

 

 5.2 Saran 

1. Dengan terjadinya merger yang dilakukan PT. Bank Woori Saudara sudah tepat 

dilakukan karena salah satunya terbukti  berhasil meningkatkan kredit yang 

disalurkan menunjukkan jumlah yang lebih besar, namun PT. Bank Woori 

Saudara diharapkan dapat menyeimbangkan peningkatan kredit yang 

disalurkan dengan dana pihak ketiga yang dimiliki agar kualitas LDR membaik 

sehingga meningkatkan tingkat likuiditas bank. 

2. Setelah terjadinya merger menimbulkan sinergi kedua perusahaan salah 

satunya ditunjukkan dengan peningkatan jumlah pada dana pihak ketiga setelah 

merger memicu debitur baru yang yang berasal dari komersil, UMKM, dan 

korporat. Namun, diusahakan PT. Bank Woori Saudara agar tetap menjaga 

debitur yang berasal dari konsumer. 
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